

[image: ][image: ]
image1.jpeg
Tips

Memadukan Fingering,
Tempo dan
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DALAM buku-buku pengajaran piano, khususnya
pada level pemula, biasanya terdapat tanda-tanda pen-

-jarian (fingering), dan tempo. Anak-anak biasanya

tidak akan membuat kesalahan dalam memainkan lagu
dengan melihat dan menggunakan tanda-tanda (bi-
asanya‘berupa nomor jari) yang tertera dalam sebuah
lagu:“Sebaliknya, jika tidak mengikuti tanda-tanda
irian tersebut, siswa akan kesulitan.
Beberapa tanda penjarian boleh jadi terasa aneh
nggal pada awalnya, tetapi hal itu dengan sebuah
@k% . Alasan ini sering tidak jelas sampai siswa
berfhain dengan cepat dan dengan tangan bersamaan
(hands together). Untuk para pemula, mengikuti
tanda-tanda penjarian adalah sebuah pengalaman yang
mengajari mereka sebuah kebiasaan menggunakan
jari-jari secara benar dan tepat.

Tantangan dalam menggunakan tanda-tanda pen-
jarian adalah, siswa akan selalu menggunakan sesuatu
yang sama. Tidak memiliki sebuah pola penjarian ter-
tentu akan memperlambat proses belajar, yang pada
akhirnya akan menyebabkan kesulitan tersendiri,
bahkan setelah siswa mempelajari sebuah lagu
sekalipun. Bila siswa mengubah penjarian, pastikan
siswa agar selalu menyesuaikan dengan pola penjarian
yang baru. Jika tidak, siswa akan frustasi bila mem-
pelajarinya kembali, misalnya satu bulan kemudian,
dan ia tidak ingat lagi penjarian yang telah dilakukan
sebelumnya.

Namun demikian, tidak semua saran penjarian
dalam partitur cocok bagi semua orang. Siswa
mungkin memiliki tangan yang besar ataupun kecil,
jari-jari yang pendek maupun panjang. Dalam hal ini,
siswa boleh jadi menggunakan penjarian yang berbeda
karena disesuaikan dengan cara siswa mempelajari
dan memainkannya. Setiap siswa memiliki tingkat

keterampilan yang berbeda. Misalnya, seorang siswa
mungkin lebih cocok menggunakan atau membun-
yikan dengan posisi jari 1, 3 daripada 2, 3. Tetapi
siswa lain mungkin saja berbeda untuk lagu yang
sama.

Banyak terdapat lagu-lagu yang sama namun dari
penerbit yang berbeda, yang memiliki teknik penjarian
yang berbeda pula. Bagi siswa tingkat lanjutan, penjar-
ian dapat memiliki pengaruh yang besar dalam efek
musikal yang diinginkan.

Tempo dan Metronome

Siswa-siswa pemula biasanya disarankan untuk
berhati-hati dengan tempo. Tempo dalam permainan
musik memiliki peran yang tak kalah penting dengan
aspek lainnya. Belajar dengan tempo yang benar, sama
pentingnya dengan belajar memainkan not-not dengan
benar. Dan pasangan yang tak boleh ditinggalkan
dalam belajar tempo adalah metronome.

Metronome menjadi pemandu yang bagus bagi
pemula dalam belajar tempo. Biasakan belajar ketukan
dan tempo dengan benar sejak dini. Para meula se-
baiknya diajarkan bagaimana menghitung ketukan,
dengan suara keras karena dengan cara inilah siswa
akan memahami apa yang dimaksud dengan ketukan
atau hitungan.

Setiap siswa mungkin akan berbeda dalam
menanggapinya. Dalam hal ini, perlu diperhatikan
simbol-simbol dan irama pada awal lagu, yang bi-
asanya terlihat sebagai bilangan pecahan yang terdiri
dari pembilang (numerator) dan sebuah angka sebutan
dalam bilangan pecahan (denominator).

Angka pembilang (numerator) menunjukkan jum-
lah ketukan dan denominator menunjukkan not perke-
tukan. Misalnya, 3/4, artinya adalah ada tiga ketukan
per-hitungan dan setiap ketukan adalah not %. Bi-
asanya setiap bar memiliki satu hitungan. Mengetahui
dan memahami simbol-simbol ini adalah hal yang fun-
damental dalam belajar dan bermain musik, terutama
bila menjadi pengiring, karena saat-saat pengiring
memulai permainannya, ditentukan oleh ketukan.
Demikian juga konduktor yang mengawali orkestra
melalui tongkat kecil di tangannya.

Dalam kaitan ini, mereka yang berlatih dengan
tangan terpisah memiliki tantangan menarik. Yakni,
mereka cenderung bisa menghitung dengan tepat
dibanding mereka yang berlatih dengan tangan
bersamaan. Siswa yang berlatih dengan tangan
bersamaan, seringkali diakhiri dengan kesalahan-ke-
salahan yang tidak bisa terdeteksi dalam menghitung.
Yang menarik adalah, kesalahan-kesalahan ini tak
memungkin membuatnya mempercepat permainan
musiknya. Biasanya iramanya akan kacau. Karena itu,
bila siswa memiliki masalah dalam mempercepat per-
‘mainan musiknya, ceklah bagaimana siswa menghi-
tung ketukannya.
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Dalam hal ini, sebuah metronome akan sangat mem.-
antu. Gunakan metronome untuk mengecek kecepatan dan
ketukan secara akurat. Para gury kebanyakan akan menge-

mereka akan menyukainya,
Mengembangkan sebuah kebiasaan menggunakan
metronome dan Permainan secara benar dan baik, akan men-

secara akurat,

Misalnya, bila metronome mengeluarkan suaranya,
setelah beberapa saat otak akan akan membuat semacam
penolakan terhadap suara tersebut yang dapat menunda

terhadap musik Yang sedang dimainkan,
Kesalahan yang sering terjadi pada Ppenggunaan

Oleh karena itu, Proses menambah kecepatan pada
dasarnya adalah Proses menemukan dua hal Ini, yakni ger-
akan-gerakan baru dan perubahan ke mode] momentum,
Ketika siswa menemukan gerakan bary yang benar, siswa
bisa membuat Joncatan quantum ke yang lebih tinggi dimana
tangan bisa bermain dengan comforiable. Bila siswa kebetu-

bekerja dengan baik secara alami.

Ada kesangsian bahwa beberapa musik dibuat untuk di-
mainkan pada kecepatan tertenty karena komposer mene.
mukan gema atay gaung kecepatan ini, Dj sjsj lain, setiap
orang memiliki perbedaan tangan dengan sebuah perbedaan
gaung atau pantulan kecepatan, dan inj pada sisi lain meny-
atakan mengapa para pianis yang berbeda memilih ke-
cepatan yang berbeda pula. (eds)
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